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ABSTRACT

The new media isa means to deliver messages to the masses using digital technology or so-called
a network of communication and information technologies that encompass entire societies using computer
devices and smartphones. New media today have a powerful influence on social sustainability in
communities, mass media, as well as the picture and success of information technology and
communication, which is a source of knowledge and information, due to the need for information so quickly
to make significant changes thanks to the presence of the Internet. The study has a purpose to see how
instagram on @roadsafety_policing's account shares information and education to its followers
(followers). The study approach employs qualitative descriptive research methods. The study subject is
@roadsaafety_policing and instagram users following @roadsafety_policing account. The object of this
study was the @roadsafe_policing account as information media and education. Data collection
techniques are acquired through observation, and in-depth interviews to five @roadsafety_policing and
@roadsafety _policing account managers. The study USES computer-generated communication theory or
computer mediated communication (CMC) to include three parts, cyberspace, cybersociety, cyberculture.
he study of @roadsafety_policing's account of a 3 C includes cyberspace that allows instagram users to
interact with other users. Cybersociety as a medium for information to users, and cyberculture is a new
online culture for users to meet the needs of reading a news item, with a view to gaining entertainment,
information, hobbies, and education.
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PENDAHULUAN

Pada abad ke-21 ini perkembangan teknologi berkembang dengan sangat pesat,
perkembangan ini membuat banyak media online bermunculan dan semakin popular di
kalangan masyarakat. Akses terhadap media telah menjadi salah satu kebutuhan primer dari
setiap orang. Dikarenakan adanya kebutuhan akan informasi, hiburan pendidikan, dan akses
pengetahuan dari belahan bumi yang berbeda. Kemajuan teknologi dan informasi berkembang
dengan sangat pesat, membuat perubahan yang besar dan sangat nyata terhadap kehidupan
manusia di era sekarang. Teknologi informasi yang berkembang pesat pada abad ke-21 telah
menandai munculnya sebuah era baru komunikasi juga teknologi informasi. Disebut sebagai New
Wave Technology, merupakan sebuah teknologi yang menghubungkan antar individu dan
kelompok. Kehadiran New wave technology didukung oleh perangkat informasi yang semakin
canggih sehingga bermunculan gelombang revolusi teknologi baru. Kekuatan utama dari New
Wave Technology ada pada perangkat baru seperti computer, smartphone dan sejenisnya serta
akses internet murah. Tentu saja kenyataan ini membawa perubahan pada sisi khalayak,
terutama dalam hal kepuasan terhadap informasi yang didapat. McNamus melansir bahwa salah
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satu ciri dalam lingkungan media baru yaitu, saat kita sedang mengalami pergeseran dari
mengarah kepuasan massa audiensi kolektif menuju kepuasan grup atau individu.
(Nasrullah,2014;2).

Berdasarkan data WeAreSocial.net dan hootsuite 2020 jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai 272 juta jiwa. Lebih dari 70% masyarakat Indonesia mengakses internet
dengan menggunakan perangkat mobile (Smartphone). Angka tersebut melampaui penggunaan
internet via mobile secara global, yakni 50% yang merupakan angka tertinggi keempat dari
penggunaan smartphone didunia.

Gambar 1 Pengguna Internet Di Indonesia
Sumber : https://.slideshare.net/ diakses pada tanggal 30 Juni 2021 14:45

Dari gambar 1.1 menunjukan bahwa dari 338 juta jiwa populasi masyakarakat di
Indonesia adalah pengguna mobile phone, 175 juta jiwa masyarakat di Indonesia pengguna
internet. Dan sebanyak 160 juta jiwa pengguna media sosial mobile, data diatas menunjukan
bahwa sebagian besar masyarakat di Indonesia sudah banyak yang sadar tentang internet dan
media sosial dalam pertukaran informasi yang dibutuhkan.

Media sosial sangat popular saat ini, media sosial memungkinkan penggunanya untuk
saling berinteraksi satu sama lain dengan cara membagikan aktivitas sehari-hari tidak hanya
dengan teks tetapi juga dengan foto, video yang bisa menarik perhatian banyak orang, dan yang
memungkin kan banyak pertukaran informasi dan edukasi.

Media sosial aktif yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia terbagi
menjadi beberapa kategori media sosial yaitu jejaring sosial ( social network ) dan juga pengirim
pesan personal (messenger) yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia saat ini, serta
pembagian tersebut berdasarkan penggunanya yang dinilai sangat berperan penting dalam
penyebaran informasi. Masing-masing kategori tersebut memiliki keunggulan nya sendiri, serta
penggunanya yang terbilang aktif dalam menggunakan media sosial tersebut.

Gambar 2 Pengguna Aktif Sosial Media
Sumber : https://andi.link/ diakses pada tanggal 30 Juni 2021 15:05

Berdasarkan gambar 1.2 media sosial yang paling sering digunakan di Indonesia.
Instagram berada dalam urutan ke empat yang paling aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia



dengan 79% pengguna aktif. Setelah youtube yang paling banyak digunakan dengan 88%
pengguna aktif, Facebook yang berada dalam urutan ketiga dengan 82% pengguna aktif dalam
kelompok media jejaring sosial (social networking).

Dari sekian banyaknya media jejaring sosial (social networking) dan dari berbagi segi
penggunaan serta tujuannya salah satu yang banyak dipakai dan sering digunakan oleh
masyarakat adalah Instagram yang awalnya dipakai untuk mengisi waktu luang, berbagi cerita
berupa foto, video pribadi, bersosialisasi dengan teman dekat hingga mencari teman baru
melalui instagram, kini telah mengalami perkembangan serta berevolusi dengan sangat inovatif
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber pengetahuan.

Peanss

Gambar 4 Sumber: Https//databoks.katadata.co.id di akses pada tanggal 09/02/2021 Pukul 12.12
PRESENTASE DATA KECELAKAAN LALU LINTAS

Data Korps Lalu lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia (Korps Lalu Lintas) mencatat
ada 100.028 kecelakaan lalu lintas pada tahun 2020 di Indonesia. Korlantas Polri juga mencatat
ada 113.518 korban luka ringan akibat lakalantas pada tahun 2020. Kasus meninggal dunia
lakalantas akibat lakalantas tercatat sebanyak 23.529 kasus pada tahun 2020 turun 8% pada
tahun sebelumnya yang sebanyak 25.671 korban.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti membuat rumusan masalah penelitian ini
adalah Bagaimana penyampaian informasi dan edukasi @Roadsafety_policing di instagram
untuk para followers/pengguna Instagram. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui konten instagram @roadsafety _policing berperan sebagai media informasi dan
edukasi bagi pengguna instagram.

KERANGKA TEORITIS

Komunikasi massa pada satu sisi mengandung pengertian suatu proses di mana
organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada public secara luas dan pada sisi
lain merupakan proses di mana pesan tersebut dicari, digunakan, dan dikonsumsi oleh audience.
Pusat dari studi komunikasi massa adalah media. Media merupakan organisasi yang
menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi dan
mencerminkan budaya dalam masyarakat. (Rohim, 2009;160).

Media online memanfaatkan jaringan internet, Karena itu untuk menggunakan media
online penggunanya harus memiliki jaringan teknologi komunikasi perangkat komputer ataupun
smartphone yang merupakan bagian dari ciri khas media online, media online atau internet kini
di anggap sebagai sarana yang paling efektif untuk menyebar luaskan pesan atau informasi
kepada khalayak.

Media sosial merupakan sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun
berdasarkan ideologi dan teknologi, Diklasifikasikan menjadi 6 jenis, blog dan mikro blog
(Twitter), situs jejaring sosial (facebook), dunia sosial virtual (Second life), proyek kolaborasi
(Wikipedia), komunitas konten (Youtube), dan dunia game virtual (world of Warcraft). Media
sosial memfasilitasi masyarakat untuk saling terhubung satu sama lain menggunakan internet.



Informasi di media sosial dapat dikumpulkan, dipertukarkan, dan disebar luaskan dalam
hitungan detik. Peran aktivis di media sosial meliputi penyebaran pesan kampanye, dimana
aktivisme mereka didefinisikan sebagai proses dimana sekelompok orang memberi tekanan
pada organisasi atau institusi lain untuk mengubah kebijakan, praktik, atau kondisi yang
ditemukan aktivis.

Media sosial adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan
secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang
dan waktu. Sebagai salah satu media komunikasi, media sosial tidak hanya dimanfaatkan
untuk berbagi informasi dan inspirasi, tapi juga ekspresi diri, "pencitraan diri”, dan ajang
"curhat" bahkan keluh-kesah dan sumpah-serapah(Vera, 2017:200).

Instagram adalah sebuah aplikasi sosial yang popular dalam kalangan pengguna telefon
pintar (Smartphone). Nama Instagram di ambil dari kata “Insta” yang asalnya “Instan” dan
“Gram” dari kata “telegram”. Jadi instagram merupakan gabungan dari kata Instan Telegram. Dari
penggunaan kata tersebut dapat di artikan sebagai aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan
cepat yakni dalam bentuk foto yang berupa mengelola foto, mengedit foto, dan berbagi (Share)
ke jejaring sosial yang lain. Kebutuhan manusia akan teknologi juga di dukung dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. perkembangan teknologi
berkembang secara drastic dan terus berevolusi hingga saat ini dan semakin mendunia (Ghazali,
2016:8).

Pengertian informasi sendiri ialah sekumpulan fakta atau data yang sudah diproses dan
dikelola seperdemikian rupa, informasi saat ini semakin memudahkan manusia dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Informasi sangat dibutuhkan untuk menambah wawasan,
memperbarui pengetahuan sehingga menjadi suatu yang mudah untuk dimengerti dan
bermanfaat untuk penerimanya. Dari definisi diatas dapat kita pahami bahwa istilah “informasi”
memiliki arti yang berbeda-beda dengan kata “data”. Data sendiri ialah fakta yang masih bersifat
mentah atau dapat disimpulkan belum diolah, setelah mengalami proses akan menjadi suatu
informasi yang bermanfaat.

Edukasi merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan baik secara formal
maupun non formal yang bertujuan untuk mendidik, memberikan ilmu pengetahuan, sera
mengembangkan potensi diri yang ada dalam diri setiap manusia, kemudian mewujudkan proses
pembelajaran tersebut dengan lebih baik. Edukasi memiliki tujuan untuk suatu proses mengubah
sikap dan perilaku individu maupun kelompok dalam usaha mendewasakan diri yang dilakukan
dengan mengikuti pelatihan, pengajaran, proses, dan cara mendidik untuk mengembangkan diri
yang lebih baik. Penggunaan kata edukasi sering kita kenal dengan sebutan pendidikan.

Computer Mediated Communication atau disingkat (CMC) bahasa Indonesia bisa
diterjemahkan menjadi komunikasi yang berwahanakan komputer. Dalam konteks komputer
yang dimaksud tidak hanya perangkat Personal Computer (PC) atau Laptop, tetapi semua alat-
alat yang berbasiskan komputer seperti PDA, Smartphone, Tablet dan sejenisnya, alat-alat
tersebut disebut dengan media baru berkomunikasi. Computer Mediated Communication (CMC)
dapat secara sederhana diartikan sebagai komunikasi yang terjadi antara orang dengan
menggunakan media komputer dan penggunaan teknologi dalam CMC memfasilitasi pertukaran
isi semantic melalui jaringan telekomunikasi, yang diproses lewat satu atau lebih komputer antar
individu dan antar kelompok.

1. Cyberspace

Cyberspace berkaitan erat dengan media berupa jaringan computer digital dimana
komunikasi antar entitas (baik yang berwujud manusia maupun yang bukan manusia)
berlangsung dalam perkembangannya, istilah cyberspace kemudian di pahami tidak sekedar
sebagai jaringan dalam aspek teknis, tetapi lebih luas membicarakan mengenai interaksi sosial.
Seluruh aktivitas tersebut memang tidak membutuhkan kontak fisik secara langsung dan
tampaknya dilakukan hanya melalui perangkat computer.



2. Cybersociety

Masyarakat multimedia atau Cybersociety, adalah sebuah istilah pesatnya
perkembangan teknologi komunikasi dalam bidang informasi, dimana salah satunya yaitu
internet, yang mana telah membuat sebagian masyarakat menjadi tergantung oleh fasilitas-

fasilitas yang disediakan oleh internet.
3. Cyberculture

Dengan kata lain budaya cyber atau cyberculture adalah segala budaya yang telah
muncul dari penggunaan jaringan computer untuk komunikasi, hiburan, dan bisnis. Cyberculture
juga mencakup tentang studi berbagai fenomena sosial yang berkaitan dengan internet dan
bentuk-bentuk baru komunikasi jaringan lainnya seperti komunitas online, game multiplayer
online, jejaring sosial, texting, dan segala hal yang berkaitan dengan identitas, privasi dan
pembentukan jaringan. Budaya yang muncul pada komunitas yang terhubung dengan media
elektronik computer sepreti internet, salah satu ciri Cyberculture adalah budaya yang terbentuk
melalui hubungan sosial yang tidak bersifat geografis, artinya individu-individu dalam
cyberculture berinteraksi bukan karena keadaan geografis, melainkan karena sebuah hubungan
kognitif dengan menggunakan media computer.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Selain
itu, metode penelitian kualitatif juga memposisikan peneliti sebagai instrument inti. Dalam hal
ini, banyak menghabiskan waktu ditempat penelitian untuk mengamati dan memahami masalah
secara mendalam. Metode ini bersifat deksritif, sehingga data yang dikumpulkan lebih banyak
berupa kata-kata dan gambar dari pada bentuk dalam angka-angka yang lebih menekankan
proses. Metode ini cenderung menganalisis data secara induktif. Peneliti mengumpulkan data
atau bukti-bukti bukan untuk membuktikan hipotesis yang telah peneliti miliki sebelum
melaksanakan penelitian. Melainkan untuk mengembangkan teori-teori berdasarkan hal-hal
khusus yang berhasil ditemukan dan dikumpulkan dari lapangan. Selain itu, peneliti ini lebih
menekan proses, sehingga lebih banyak mempertanyakan bagaimana mengapa dari pada apa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan dikaitkan dalam hasil penelitian ini mengenai konten informasi dan edukasi
namun juga sekaligus menggunakan teori Computer Mediated Communication (CMC) yang
menjadi landasan dasar pada penelitian ini. Didalam teori Computer Mediated Communication
terdapat 3 kategori bagian yaitu Cyberspace, Cybersociety, dan Cyberculture, berikut adalah
pembahasan dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan.

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang dikelola menjadi sesuatu yang
bermanfaat bagi penerimanya. Biasanya informasi akan diproses terlebih dahulu agar penerima
mudah memahami informasi yang diberikan dan Edukasi merupakan suatu proses pembelajaran
yang dilakukan baik secara formal maupun non formal yang bertujuan untuk mendidik,
memberikan ilmu pengetahuan, sera mengembangkan potensi diri yang ada dalam diri setiap
manusia, kemudian mewujudkan proses pembelajaran tersebut dengan lebih baik.



@Roadsafety_policing sebagai media informasi Edukasi

Sumber: Instagram.com

Cyberspace itu sendiri merupakan sebuah hubungan interaksi sosial yang terjadi lewat
dunia virtual atau maya. Cyberspace berkaitan erat dengan media berupa jaringan computer
digital dimana komunikasi antar entitas (baik yang berwujud manusia maupun yang bukan
manusia) berlangsung. Seluruh aktivitas dalam berkomunikasi maupun bersosialisasi dalam
cyberspace itu sendiri memungkinkan kita untuk bicara kita tidak perlu melakukan kontak fisik,
artinya kita perlu menggunakan smartphone, laptop, pc, tab serta perangkat yang didukung oleh
media internet lalu menggunakan aplikasi yang sama dengan lawan bicara kita agar sama-sama
terhubung.

Salah satu fitur yang merupakan keuntungan yang kita dapatkan di instagram adalah kita
dapat mengomentari, memberikan like, dan membagikan unggahan dari akun instagram yang
telah kita ikuti maupun tidak kita ikuti jika akun itu tidak di kunci oleh pemegang akun instagram
tersebut.

Seperti akun @Roadsafety policing yang mendapatkan komentar pada postingannya
dari pengikutnya dalam setiap informasi yang disampaikannya.

Interaksi dalam kolom komentar @Roadsafety_policing

Sumber: Instagram.com

Masyarakat multimedia atau cybersociety adalah sebuah istilah pesatnya perkembangan
teknologi komunikasi dalam bidang informasi, dimana salah satunya yaitu internet, yang mana
telah membuat sebagian masyarakat menjadi tergantung oleh fasilitas-fasilitas yang disediakan
oleh internet.

Kebutuhan informasi yang menjadi tinggi, membuat sumber informasi menjadi semakin
banyak, banyak portal-portal berita yang bermunculan, mulai dari portal lokal maupun portal



secara nasional, portal berita tersebut menggunakan teknologi komunikasi yang di mediasi oleh
jaringan internet.

Dengan banyaknya portal berita yang menggunakan media sosial, berdampak pula
dengan masyarakat yang menjadi terbiasa jika ingin mencari sebuah informasi harus
menggunakan media sosial karena dengan sangat mudah untuk didapatkan, dengan didukung
oleh internet serta ditambah dengan aplikasi-aplikasi tertentu, masyarakat sudah bisa saling
berbagi dan mendapatkan informasi yang sama.

Masyarakat yang lama-lama terbiasa menggunakan fasilitas yang disediakan oleh
internet untuk mencari informasi di media sosial, @Roadsafety policing juga hadir untuk
memenuhi kebutuhan informasi dari masyarakat yang tinggi.

Channels Roadsafety_policing
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Cyberculture pada akun instagram @Roadsafety policing merupakan sebuah
pengelompokan dari orang-orang yang memiliki sebuah kesukaan dan hobi yang sama terhadap
informasi yang diberikan, Cyberculture juga merupakan sebuah perubahan budaya yang terjadi
di masyarakat bahwa perubahan berupa pola komunikasi di internet juga merubah kebiasaan
manusia yang awalnya membaca berita lewat Koran, kini berkat hadirnya internet dan jaringan
teknologi komunikasi membuat masyarakat terbiasa ketika ingin membaca berita tidak lagi
menggunakan koran namun lewat media digital seperti media sosial.

@Roadsafety_policing sendiri juga menjalankan sebagaimana dengan fungsi dari
komunikasi massa, yaitu sebagai sumber informasi, sebagai pendidikan, sebagai hiburan,
menciptakan rasa kebersamaan, fungsi intergrasi, empati, dan transmisi budaya (Vera.2016:17-
22).

SIMPULAN

Berdasarkan dari permasalahan, tujuan penelitian hasil analisis, dan pembahasan bahwa
akun instagram @Roadsafety policing dapat disimpulkan menjadi media untuk memenuhi
kebutuhan dalam informasi dan edukasi bagi para pengikutnya sebagai media untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Sebuah media Multi-platform juga menjalankan fungsi-fungsi dari komunikasi massa
yaitu sebagai media yang menyediakan informasi, edukasi, hiburan, pengawasan, menciptakan
rasa kebersamaan dan fungsi empati yang terdapat 3 bagian yaitu Cyberspace, Cybersociety, dan
Cyberculture yang menjadi acuan oleh peneliti, didalam akun instagram. @Roadsafety_policing
juga terdapat interaksi oleh pengiktunya, pemenuhan dan kebutuhan akan sebuah informasi itu
sangat tinggi dan sangat dibutuhkan oleh banyak orang dikarenakan pengguna internet
khususnya media sosial instagram itu sangatlah banyak dan pesat, karena di era sekarangpun
orang tak bisa hengkang dari genggaman smartphone, maka dari itu banyak pengguna internet
memilih mempunyai akun instagram, karena informasi yang terdapat di instagram itu jauh lebih



menarik dan si pembaca pun juga rileks dalam melihat visual visual yang ringan. Selain itu juga
kebutuhan akan sebuah informasi bisa dalam bentuk sebuah kelompok yang berdasarkan
kesamaan di antara pengguna instagram tersebut yang sesuai dengan kebutuhan, kesukaan,
hobi, dan minat dari para pengguna instagram.
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